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Abstract 

This This research is based on the problems that the author found at the 

Wira Harapan Vocational High School.The problem is when teacher 

delivering material using YouTube application as a learning media 

which was presented in the form of videos, the duration was long enough 

and make the students feel bored. The result, the students did not 

understand the material that is being taught by the teacher. The purpose 

of this study was to determine the use of the TikTok application as a 

learning media to increase the creativity and student interest in learning. 

The research applied experimental method which include in quantitative 

method and using one group pre-test and post-test research with 

observation, questionnaires, and documentation. The results of this study 

found that the use of the TikTok application as a learning media 

succeeded in increasing students' creativity and interest in learning. The 

results of the Pre-test and Post-test of learning creativity have increased 

by 1.08% and the results of the Pre-test and Post-test of learning interest 

have increased by 0.71%. 
Kata kunci:  

Aplikasi tiktok, 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang penulis temukan di 

SMK Wira Harapan yaitu peneliti menemukan beberapa masalah yaitu 

pada saat menyampaikan materi guru menggunakan aplikasi youtube 

sebagai media pembelajaran yang disajikan dalam bentuk video dimana 

durasinya cukup lama sehingga membuat siswa merasa jenuh dan 

akibatnya siswa tidak memahami materi yang disampaikan dengan baik. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan 

aplikasi tiktok sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan 

kreativitas dan minat belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah metode 

eksperimen yang termasuk dalam metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan rancangan penelitian design one group pretest-posttest 

design dengan metode pengumpulan data observasi, angket/keusioner dan 

dokumentasi Hasil penelitian ini mendapatkan hasil bahwa melalui 

pemanfaatan aplikasi tikok sebagai media pembelajaran berhasil 

meningkatkan kreativitas dan minat belajar siswa. Hasil Pretest dan 

Posttest kreativitas belajar mengalami peningkatan sebesar 1,08% dan 

hasil Pretest dan Posttest minat belajar mengalami peningkatan sebesar 

0,71%. 
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PENDAHULUAN 

 

 Belajar dengan memakai salah satu program video terpopuler di kalangan 

masyarakat Indonesia, yaitu tiktok. Tiktok yakni salah satu program video yang sering 

digunakan pengguna guna merekam film berdurasi 15 detik, 30 detik,dan 1 menit di 

perangkat seluler mereka. Mayoritas pengguna media social ini yakni pelajar. Siswa 

sangat senang memakai platform media social tiktok karena menyediakan hiburan ketika 

mereka bosan. Aplikasi tiktok termasuk salah satu elemen eksternal yang bias 

mempengaruhi kreativitas siswa selama proses pembelajaran. Kapasitas guna 

mencerminkan kemalasan, keluwesan,serta orisinalitas dalam berpikir, dan kapasitas 

untuk bekerja sama dalam suatu gagasan,termasuk kreativitas. M. Asroridan A. Ali 

(2010). Kreativitas dalam pembelajaran yakni kapasitas guna mengidentifikasi solusi atas 

tantangan yang dihadapi siswa dalam scenario pembelajaran mengacu pada perilaku 

siswa untuk beradaptasi dengan perubahan yang tidak bias dihindari dalam pertumbuhan 

proses belajar siswa. Guna meningkatkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran, 

diperlukan semangat dalam belajar.  

 Minat yakni sensasi yang memanifestasikan dirinya sebagai kecenderungan untuk 

sesuatu yang memotivasi tindakan atau kegiatan tertentu. Beberapa tanda minat belajar 

antara lain keinginan, kebahagiaan, perhatian, rasa ingin tahu, aktif belajar, penyelesaian 

tugas, serta kepatuhan terhadap peraturan. Hidayat (2013). Minat belajar yakni aspek 

yang sangat penting dari proses belajar mengajar yang sukses; siswa dengan minat yang 

kuat dalam belajar bisa berkontribusi pada peningkatan proses belajar mengajar. 

 Peneliti di SMK Wira Harapan mengamati beberapa permasalahan, antara lain 

model pembelajaran yang bersifat repetitive serta metode pembelajaran yang kurang 

kreatif dalam penggunaan. Menggunakan video sebagai sarana pembelajaran, pengajar 

memanfaatkan YouTube sebagai media pembelajaran yang cukup panjang membuat 

siswa merasa bosan dan akibatnya mereka tidak memahami materi yang disampaikan. 

Akibatnya, siswa kurang memperhatikan saat presentasi kelas. Siswa tidak secara aktif 

terlibat dalam pendidikan mereka sendiri. Siswa tidak terlibat dalam kegiatan pendidikan 

yang bermanfaat. Mayoritas siswa di kelas tersebut belum mencapai bobot minimal yang 

dipersyaratkan 80 persendari total skor, sehingga hasil belajar siswa untuk kelas secara 

keseluruhan masih di bawah rata-rata. Peneliti ingin menggunakan aplikasi tiktok sebagai 

sarana pembelajaran guna mengatasi kesulitan yang merekatemui. Ada berbagai manfaat 

menggunakan aplikasi tiktok, salah satunya memenuhi kebutuhan belajar siswa. Minat 

siswa tergugah di kedua system tiktok oleh kebaruan mereka serta karakteristik lain yang 

mungkin digunakan di kelas. 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi aplikasi tiktok sebagai alat 

pembelajaran. Kreativitas serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran termasuk 

karakteristik yang dinilai. Hal ini berbeda dengan pendekatan M. Alidan M. Asrori (2010) 

yang menekankan pada kemampuan pemecahan masalah secara kreatif mengacu pada 

perilaku siswa agar bias beradaptasi dengan perubahan yang tidak bias dihindari. 

Pertumbuhan prosedur belajar siswa. Penelitian ini menggaris bawahi bahwasanya 

kreativitas sebagaimana didefinisikan oleh Munandar (2004) yakni personal (person), 

process-based (proses), product-based (produk), serta push-based (pendorong). 

Sedangkan penanda minat belajar yang diidentifikasi oleh Hidayat (2013) meliputi 

keinginan, kebahagiaan, perhatian, minat, pembelajaran aktif, penyelesaian tugas, serta 

ketaatan pada aturan. Guna menjawab permasalahan yang ada di SMK Wira Harapan, 

peneliti ingin merancang sebuah alat yang terkait dengan permasalahan tersebut guna 

membantu penelitian ini.  
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METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yaitu metode yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain atau menguji bagaimana 

hubungan sebab akibat antara variabel yang satu dengan variabel lainnya. Metode 

penelitian eksperimen ini termasuk dalam metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian design one group pretest-posttest design, yaitu desain 

penelitian yang terdapat tes awal (pretest) untuk mengetahui keadaan awal sebelum diberi 

perlakuan dan tes akhir (posttest) untuk mengetahui keadaan akhir setelah diberi 

perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII JB 1 SMK Wira Harapan yang 

beralamat di Jalan Raya Padang Luwih, Banjar Tegal Jaya, Dalung, Kuta Utara, 

Badung.Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelasXII JB 1 SMK Wira 

Harapan yang berjumlah 37 siswa yang terdiri dari 15 orang siswa perempuan dan 22 

orang siswa laki.Objek Penelitian adalah kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek 

dalam penelitian ini adalah aplikasi tiktok, kreativitas dan minat belajar siswa. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 

sampling. Metode purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiono, 2016:85).Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu observasi, angket/kuesioner dan dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan Uji Normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk dengan rumus: 

𝑇3 =
1

𝐷
[∑(𝑎1(Xn−i+1−Xi)

𝑘

𝑖=1

] 2 

 

dan uji paired Sample T-Test dengan rumus : 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

 

Tambah deskripsi hasil secara umum  

 

Mengacu dari data yang telah dikumpulkan, maka peneliti menyajikan data 

pretest serta posttest dari kreativitas dan minat belajar siswayaitu:  

1) Data Kreativitas dan Minat Belajar Siswa 

 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian Kreativitas dan Minat Belajar Siswa XII JB 1 

No Keterangan Pretest Posttest 

1 KreativitasBelajar 69,23% 99,06% 

2 MinatBelajar 67% 78% 

    (Sumber: Data diolah 2022) 
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Mengacu dari Tabel 4.3, hasil penelitian pre-test kreativitas belajar masuk dalam 

kelompok cukup dengan persentase 69,23 persen, sedangkan hasil penelitian post-test 

masuk dalam kategori sangat baik dengan persentase 99,06 persen. mengacu pada hasil 

pre-test, kreativitas meningkat sebesar 29,83 persen. Sedangkan minat penelitian pretest 

hasil belajar berada pada kelompok cukup dengan persentase 67%, minat penelitian 

posttest hasil belajar berada pada kategori sangat baik dengan persentase 81%. mengacu 

pada hasil pre-test, terjadi peningkatan minat belajar sebesar 14 persen. 

 

 

Pembahasan 

 

1) Uji Normalitas 

Mengacu dari hasil uji normalitas pada tabel 4.7 menunjukkan bahwasanya dalam 

penelitian ini sudah memenuhi salah satu uji prasyarat analisis, bias diketahui 

bahwasanya nilai signifikasi dari data kreativitas serta minat belajar yaitu : 

a) Pretest kreativitas belajar mempunyai nilai signifikasi 0,059 > 0,05 dan Posttest 

kreativitas belajar mempunyai nilai signifikasi 0,299> 0,05 jadi kedua data tersebut 

berdistribusi normal. 

b) Pretest minat belajar mempunyai nilai signifikasi 0,171 > 0,05 dan Posttest minat 

belajar mempunyai nilai signifikasi 0,100> 0,05 jadi data tersebut berdistribusi 

normal. 

2) Uji-T (Paired Sample T-Test)  

Dari tabel 4.8 di atas maka hasil pengujian bias di tarik kesimpulan yaitu: 

1) Nilai signifikansi Paired Samples T-Test membandingkan pretest dan posttest 

kreativitas belajar yakni 0,000 <0,05, maka Ho ditolak; Ha disetujui. 

2) Nilai signifikan Paired Samples T-Test membandingkan minat belajar pretest dan 

posttest yakni0,000 <0,05, maka Ho ditolak; Ha disetujui. 

Peneliti telah mengumpulkan data pretest dan posttest siswa dalam belajar 

dengan tingkat signifikansi 0,000 serta 0,000< 0,05 mengacu pada penelitian yang telah 

mereka lakukan. Akibatnya,bias dikatakan bahwasanya memasukkan aplikasi tiktok ke 

dalam ruang kelas bias meningkatkan daya cipta serta motivasi siswa untuk belajar. 

Mengacu dari hasil pengujian hipotesis pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai media 

pembelajaran mampu meningkatkan kreativitas belajar memperoleh hasil Ha diterima. 

Hasil ini menunjukan bahwasanya pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai media 

pembelajaran mampu member peningkatan terhadap kreativitas belajar siswa kelas XII 

JB 1 SMK Wira Harapan. Hasil jawaban kuesioner yang diisi oleh responden, 

menunjukan peningkatan nilai rata-rata kreativitas belajar yaitu pada pretest sebesar 2,41 

kemudian setelah memanfaatan aplikasi tiktok sebagai media pembelajaran hasil posttest 

mengalami peningkatan sebesar 3,49. 

Menggunakan uji hipotesis, aplikasi tiktok diakui sebagai media pembelajaran 

karena meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Penggunaan tiktok sebagai sarana 

pendidikan terbukti bias meningkatkan minat belajar siswa kelas XII JB 1 SMK Wira 

Harapan. Hasil jawaban kuesioner yang diisi oleh responden, menunjukan peningkatan 

nilai rata-rata minat belajar yaitu pada pretest sebesar 3,34 kemudian setelah 

memanfaatkan aplikasi tiktok sebagai media pembelajaran hasil posttest mengalami 

peningkatan sebesar 4,05.  
Dari pemaparan di atas bisa disimpulkan bahwasanya hasil Pretest dan Posttest 

kreativitas belajar mengalami peningkatan sebesar 1,08% serta hasil Pretest dan Posttest 

minat belajar mengalami peningkatan sebesar 0,71%. Sehingga pemanfaatan aplikasi 

tiktok sebagai media pembelajaran bisa membantu guru member arahan serta informasi 
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mengenai materi yang ingin dijelaskan kepada siswa.Jadi semakin baik pemanfaatan 

aplikasi sebagai media pembelajaran maka semakin meningkat pula kreativitas dan minat 

belajar siswa. 

 

 

SIMPULAN 

 

Mengacu dari hasil penelitian serta pembahasan di atas maka bisa diperoleh 

kesimpulan yaitu: 

1) Penggunaan aplikasi tiktok sebagai media pembelajaran di kelas XII JB 1 SMK 

Wira Harapan telah berhasil menumbuhkan lebih banyak kreativitas dalam 

belajar siswa. 

2) Penggunaan aplikasi Tiktok sebagai media pembelajaran pada siswa kelas XII 

JB 1 di SMK Wira Harapan telah meningkatkan engagement siswa dalam 

pembelajaran. 
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